BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Setiap umat Muslim berkewajiban untuk memberikan sedekah dari rezeki yang dikaruniakan Allah. Kewajiban ini tertulis di dalam Al-Qur’an. Pada awalnya, Al-Qur’an hanya memerintahkan untuk memberikan sedekah (pemberian yang sifatnya bebas, tidak wajib). Namun, pada kemudian hari, umat Islam diperintahkan untuk membayar zakat. Zakat menjadi wajib hukumnya sejak tahun 662 M. Nabi Muhammad melembagakan perintah zakat ini dengan menetapkan pajak bertingkat bagi mereka yang kaya untuk meringankan beban kehidupan mereka yang miskin. Sejak saat ini, zakat diterapkan dalam negara-negara Islam. Hal ini menunjukan bahwa pada kemudian hari ada pengaturan pemberian zakat, khususnya mengenai jumlah zakat tersebut. 

Pada zaman khalifah, zakat dikumpulkan oleh pegawai sipil dan didistribusikan kepada kelompok tertentu dari masyarakat. Kelompok itu adalah orang miskin, janda, budak yang ingin membeli kebebasan mereka, orang yang terlilit hutang dan tidak mampu membayar. Syari’ah mengatur dengan lebih detail mengenai zakat dan bagaimana zakat itu harus dibayarkan. Kejatuhan para kalifah dan negara-negara Islam menyebabkan zakat tidak dapat diselenggarakan dengan berdasarkan hukum lagi. 

Allah SWT berfirman:

وَلاَ يَحْسَبَنَّ الَّذِينَ يَبْخَلُونَ بِمَا آتَاهُمُ اللّهُ مِن فَضْلِهِ هُوَ َ خَبِيرٌ لَّهُمْ بَلْ هُوَ شَرٌّ لَّهُمْ سَيُطَوَّقُونَ مَا بَخِلُواْ بِهِ يَوْمَ
لْقِيَامَةِ وَلِلّهِ مِيرَاثُ السَّمَاوَاتِ وَالأَرْضِ وَاللّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ 
" Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS: Ali-Imron; 180).

2. Tujuan

a. Untuk memenuhi salah satu tugas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

b. Untuk lebih memahami tentang sejarah, arti, tujuan dan hukum-hukum tentang zakat.

BAB II

Pembahasan

1. Pengertian Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah, seperti: shalat, haji, dan puasa yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan Al-Qur'an dan As Sunnah,sekaligus merupakan amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan ummat manusia. 

Secara harfiah zakat berarti "tumbuh", "berkembang", "menyucikan", atau "membersihkan". Sedangkan secara terminologi syari'ah, zakat merujuk pada aktivitas memberikan sebagian kekayaan dalam jumlah dan perhitungan tertentu untuk orang-orang tertentu sebagaimana ditentukan. 
Menurut istilah (ahli fiqh) artinya yaitu kadar harta tertentu yang harus diberikan kepaka kelompok-kelompok tertentu dengan berbagai syarat.
2. Hukum Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah (seperti shalat, haji, dan puasa) yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan Al-Qur'an dan As Sunnah.
3. Syarat wajib zakat 
Syarat-syarat wajib zakat ada lima, yaitu :
a. Islam

b. Merdeka

c. Hak milik yang sempurna

d. Ada satu nishab ( batas yang tertentu )

e. Haul, atau sudah sampai satu tahun.

4. Harta yang wajib dizakati ada 5 macam, yaitu:
1. Ternak
Ternak yang terkena kewajiban zakat ada 3 jenis, yaitu :

1. Unta
2. Lembu
3. Kambing
Adapun syarat wajib zakat ternak, yaitu:

1) Islam.

2) Merdeka.

3) Hak milik yang sempurna.

4) Genap satu nishab.

5) Genap satu tahun.

6) Digembalakan di padang.

Memiliki ternak kurang dai satu tahun, tidak kewajiban zakat. Sabda nabi saw.:
 “Tidak wajib zakat (harta) sehingga genap satu tahun.” (HR. Abu Dawud)

Ternak digembalakan di padang. Maka kalau digembalakan dengan biaya yang mahal, tidak wajib zakat. Sabda nabi saw.:

“Tentang shadaqah kambing dan pengembalaan kambing di padang apabila sudah mencapai 40 ekor sampai 120 ekor, satu kambing”. (HR. Bukhari).

Nisab ternak.

1) Nisab unta

Nisab unta ialah 5 ekor. Kalau unta sudah mencapai 5 ekor (dan memenuhi syarat-syarat di atas) wajib zakat seekor kambing. Jumlah zakat yang harus dikeluarkan dapat diitung sebagai berikut:

	No
	Jumlah unta / ekor
	Jumlah zakat / ekor

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
	5 ekor

10 ekor

15 ekor

20 ekor

25 ekor

36 ekor

46 ekor

61 ekor

76 ekor

91 ekor

121 ekor

Kemudian setiap tambah 40 ekor
	1 ekor kambing

2 ekor kambing

3 ekor kambing

4 ekor kambing

1 ekor bintu makhadh (unta)

1 ekor bintu labun (unta)

1 ekor hiqqah (unta)

1 jadza’ah (unta)

2 ekor bintu labun (unta)

2 ekor hiqqah (unta)

3 eekor bintu labun (unta)

1 ekor bintu labun (unta)




2) Nishab lembu.
Sapi yang sudah berjumlah 30 ekor wajib dikeluarkan zakatnya 1 ekor tabi’, dan kalau sudah berjumlah 40 ekor wajib dikeluarkan 1 ekor musinah.

Nishab sape (lembu) 30 ekor. Kalau belum mencapai jumlah tersebut tidak diwajibkan mengeluarkan zakat.

Ketika nabi saw. mengutus Mu’adz ke Yaman, beliau memerintahkan kepadanya agar memungut zakat sapi yang sudah mencapai 30 ekor, 1 ekor tabi’, dan 1 ekor musinah untuk sapi yang sudah mencapai jumlah 40 ekor. (HR. Tirmidzy).

Kemudian tiap-tiap lembu yang sudah mencapi 30 ekor, dipungut 1 ekor tabi’ dan setiap berjumlah 40 ekor, dipungut 1 ekor musinah.

3) Nishab kambing

Kalau kambing sudah mencapai jumlah 40 ekor, wajib dikeluarkan zakatnya deekor kambing.

Daftar zakat kambing sebagai berikut:

	No.
	Jumlah kambing
	Jumlah zakat

	1.

2.

3.
	40 ekor – 120 ekor

21 ekor – 200 ekor

201 ekor
	1 ekor biri-biri / 1 ekor kambing. (berumur 2 tahun).

2 ekor biri-biri 

3 ekor biri-biri (berumur 1 tahun).


Setiap tambah 100 ekor, zakatnya tambah seekor. Perincian zakat kambing tersebut berdasarkan pada surat Abu Bakar ke Bahrain:


“tentang shadaqah (zakat) kambing yang digembalakan di padang, apabila bejmlah 40-120 ekor, seekor kambing. Kalau lebih dari 120, maka dua ekor. Ketika lebih dari 200 sampai 300 ekor, maka 3 ekor, apabila lebih dari 300 ekor, setiap tambah 100 ekor, zakatnya seekor”.

2. Emas dan Perak
  Kewajiban zakat pada emas dan perak telah disebutkan oleh Al-Qur’an dan hadits. Firman Allah :
“Orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah maka beritahukanlah kepada mereka 

(bahwa mereka akan mendapat siksa yang pedih).” (QS. At Taubah : 34) 

Sabda Nabi saw. :

“Siapapun yang memiliki emas dan perak tidak memberikan haknya, di akhirat kelak ia ditimpa api dan diseterika muka dan punggungnya dengan api itu, ketika telah mendingin diulang lagi.” (HR. Muslim)

Dasar wajib zakat
Kewajiban zaka pada emas dan perak telah disebutkan oleh Al-Qur’an dan hadits. Firman Allah:
“Orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah maka beritahukanlah kepada mereka (bawa mereka akan mendapat siksa yang pedih)”. (At Taubat : 34)

Sabda Nabi saw. :

“Siapapun yang memiliki emas dan perak tidak memberikan haknya, di akhirat kelak ia ditimpa api dan diseterika muka dan punggungnya dengan api itu, ketika telah mendingin diulangi lagi”. (HR. Muslim)
Nishab emas perak
· Nishab emas 20 misqaal (96 gram).Besarnya zakat yang harus dikeluarkan 2 ½ %.
Kalau emas lebih dari batas tersebut, dihitung dengan ketentuan 2 ½ % kali besarnya (banyaknya) emas.

· Nishab perak 200 dirham. Besarnya zakat sama dengan emas, 2 ½ % . jadi perak yang berjumlah 200 dirham, zakatnya 2 ½ % = 5 dirham. Kalau bertambah nanti, dihitung dengan ketentuan pengeluaran zakat 2 ½ %.

Benda tambang

Emas dan perak hasilgalian (tambang) harus dizakati. Zakat ini dikeluarkan dikala mendapatkan benda itu, syarat waktu atau besar kecilnya barang.

Zakat yang harus dikeluarkannya, 2½% spontanitas. Berdasarkan sabda Nabi:

“Benda-benda tambang (yang dikeluarkan dari tambang zakatnya seperempat puluh (2½%)”. 
3. Tanaman
Tanaman yang terkena kewajiban zakat ialah semua tanaman yang
diusahakan oleh manusia dan dimilikinya, yang memenuhi syarat-syarat     berikut
1. Tanaman makanan pokok (yang sesuai dengan daerah masing-masing).
2. Diusahakan oleh manusia.
3. Genap satu nishab.
Kewajiban zakat tanaman tersebut, berdasar firman Allah :

“Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya”. (QS. Al-An’am : 141)

4. Buah-buahan
Buah-buahan yang diwajibkan zakat ada 2, yaitu :

1. Kurma
2. Anggur
Kewajiban membayar zakat buah-buahan, berdasar riwayat (hadits) bahwa :
“Rasulullah saw. menyuruh untuk memperkirakan anggur sebagaimana diperkirakannya kurma. Dan zakatnya diambilkan dari anggur kering sebagaimana diambilnya zakat kurma dari kurma kering”. (HR. Tirmidzi)
Tanaman yang diairi dengan cara tersebut diwajibkan mengeluarkan zakat sebesar 5%.
5. Barang Dagangan
Wajibnya zakat barang dagangan, berdasar firman Allah :

“Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari usahamu”. (QS. Al-Baqarah : 267)
5. Macam-macam Zakat

Zakat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : Zakat fitrah dan zakat maal (harta kekayaan).

a. Zakat fitrah

Zakat fitrah diwajibkan Rosulullah saw saat iedul fitri selepas ramadhan, Abdullah bin Amr r.a. berkata: Rosulullah saw mewajibkan zakat fitrah selepas ramadhan atas hamba sahaya, merdeka, laki-laki, perempuan, kecil dan besar dari kaum muslimin". (HR: Bukhori, Muslim).

Yang dikeluarkan adalah satu sho' makanan pokok, Maka tidak boleh zakat fitrah dengan dirham, ternak potong, pakaian atau makanan ternak dan barang-barang lainya, karena menyelisihi perintah Rosulullah saw:
من عمل عملاً ليس عليه أمرنا فهو رد
" Barang siapa melakukan amalan yang tidak ada perintahnya dari kami, maka ia tertolak”.
Dan ukuran satu sho' adalah sama dengan dua kilo dan empat puluh gram gandum yang bagus (2,40 kg), itu adalah ukuran gram Nabi saw yang ia tetapkan atas zakat fitrah. (abdul aziz bin abdullah bin baz, muhammad bin shaleh al-‘utsaimin, 2008)

Wajib mengeluarkan zakat fitrah sebelum sholat ied, dan yang utama adalah mengeluarkanya pada hari ied sebelum pelaksanaan sholat.
b. Zakat Maal

Zakat maal adalah zakat kekayaan. Dewasa ini sering diabaikan. Padahal hukumnya sama wajib dengan zakat Fitrah. Setiap kekayaan kaum Muslimin ada zakatnya . Yang termasuk Zakat maal adalah : harta kekayaan, perdagangan, binatang ternak, pertanian dan barang temuan.

6. Penerima zakat

Ahlu zakat adalah: sasaran-sasaran yang kepada mereka zakat dibayarkan. Mereka itu ada delapan golongan :
a. Fakir 

Mereka yang hampir tidak memiliki apa-apa sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok hidup. Mereka yang tidak mendapatkan sesuatu yang mencukupi separuh dari kebutuhanya, jika seseorang tidak memiliki sesuatu yang ia dapat nafkahkan untuk diri sendiri dan keluarganya selama 14 setengah tahun, maka ia adalah fakir, ia diberi dari zakat sesuatu yang mencukupi dirinya dan keluarganya selama setahun.

b. Miskin
Mereka adalah orang-orang yang memiliki harta yang dapat menutupi separuh atau lebih kebutuhanya, namun tidak dapat memenuhi kebutuhanya selama setahun penuh, maka mereka diberi sesuatu yang dapat menyempurnakan kekurangan untuk nafkah setahun. Jika seseorang tidak memiliki uang namun ia memiliki sumber pendapatan, seperti profesi, atau gaji, atau investasi yang dapat memberikan kecukupan padanya, maka ia tidak diberi zakat, sebagaimana Nabi saw bersabda:

"Tidak ada bagian bagi orang kaya, tidak pula bagi oarng yang kuat dan berpenghasilan".
c. Amil, yaitu orang-orang yang mendapat tugas dari penguasa negara untuk mengumpulkan zakat dari para muzakki, dan membaginya kepada orang-orang yang berhak dan menjaganya, mereka ini diberi zakat sepadan dengan pekerjaanya meski meraka kaya.

d. Muallaf, mereka adalah orang yang baru masuk Islam dan belum lagi kuat keimanannya, sehingga perlu dipikat hatinya.

e. Budak, yakni keperluan memerdekakan budak. Yaitu hamba sahaya yang dijanjikan oleh tuannya akan dibebaskan asal ia dapat membayar sejumlah tebusan. Tertentu.

f. Orang-orang yang berhutang, yaitu orang-orang yang tidak memiliki sesuatu yang dapat menutupi hutangnya, mereka diberi dari zakat sesuatu yang dapat menutupi hutangnya baik sedikit maupun banyak.
g. Fi sabilillah, yakni jihad fi sabilillah, para mujahid dapat diberi zakat sejumlah yang dapat menyukupi mereka dalam berjihad, dan digunakan untuk membeli peralatan jihad. Jihad di sini juga berarti untuk kepentingan di jalan Allah, dan termasuk dalam sabilillah adalah: menuntut ilmu syar'i, pelajar ilmu syar'i dapat diberi uang zakat agar bisa menuntut ilmu dan membeli kitab yang diperlukan, kecuali jika ia memiliki harta yang dapat mencukupinya dalam memenuhi kebutuhan itu.

h. Ibnu sabil, yaitu musafir yang perjalananya terputus, ia dapat diberi zakat agar dapat sampai ke negerinya.
7. Yang tidak berhak menerima zakat

a. Orang kaya. Rasulullah bersabda, "Tidak halal mengambil sedekah (zakat) bagi orang yang kaya dan orang yang mempunyai kekuatan tenaga." (HR Bukhari).

b. Hamba sahaya, karena masih mendapat nafkah atau tanggungan dari tuannya.

c. Keturunan Rasulullah. Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya tidak halal bagi kami (ahlul bait) mengambil sedekah (zakat)." (HR Muslim).

d. Orang yang dalam tanggungan yang berzakat, misalnya anak dan istri.

e. Orang kafir.
8. Hikmah Zakat

1. Mendidik jiwa manusia suka berkorban dan membersihkan jiwa dari sifat-  sifat kikir dan bakhil.

2. Zakat mengandung arti rasa persamaan yang memikirkan nasib manusia   dalam suasana persaudaraan.

3. Zakat memberi arti bahwa manusia itu bukan hidup untuk dirinya sendiri; sifat mementingkan diri sendiri harus disingkirkan dari masyarakat Islam.
4. Seorang muslim harus mempunyai sifat-sifat baik dalam hidup perseorangan yaitu murah hati,penderma, dan penyayang.
5. Zakat dapat menjaga timbulnya rasa dengki iri hati, dan menghilangkan jurang pemisah antara si miskin dan si kaya.
6. Zakat bersifat sosialistis karena meringankan beban fakir miskin dan meratakan nikmat Allah yang diberikan kepada manusia.

9. Faedah Zakat
1. Faedah Diniyah (segi agama)
a.
Dengan berzakat berarti telah menjalankan salah satu dari Rukun Islam yang mengantarkan seorang hamba kepada kebahagiaan dan keselamatan dunia dan akhirat.

b.
Merupakan sarana bagi hamba untuk taqarrub (mendekatkan diri) kepada Rabb-nya, akan menambah keimanan karena keberadaannya yang memuat beberapa macam ketaatan.

c.
Pembayar zakat akan mendapatkan pahala besar yang berlipat ganda, sebagaimana firman Allah, yang artinya: "Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah" (QS: Al Baqarah: 276). Dalam sebuah hadits yang muttafaq "alaih Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam" juga menjelaskan bahwa sedekah dari harta yang baik akan ditumbuhkan kembangkan oleh Allah berlipat ganda.

d.
Zakat merupakan sarana penghapus dosa, seperti yang pernah disabdakan Rasulullah Muhammad SAW.

2. Faedah Khuluqiyah (Segi Akhlak)
a.
Menanamkan sifat kemuliaan, rasa toleran dan kelapangan dada kepada pribadi pembayar zakat.
b.
Pembayar zakat biasanya identik dengan sifat rahmah (belas kasih) dan lembut kepada saudaranya yang tidak punya.

c.
Merupakan realita bahwa menyumbangkan sesuatu yang bermanfaat baik berupa harta maupun raga bagi kaum Muslimin akan melapangkan dada dan meluaskan jiwa. Sebab sudah pasti ia akan menjadi orang yang dicintai dan dihormati sesuai tingkat pengorbanannya.

d.
Di dalam zakat terdapat penyucian terhadap akhlak.

3. Faedah Ijtimaiyyah (Segi Sosial Kemasyarakatan)

a.
Zakat merupakan sarana untuk membantu dalam memenuhi hajat hidup para fakir miskin yang merupakan kelompok mayoritas sebagian besar negara di dunia.

b
Memberikan dukungan kekuatan bagi kaum Muslimin dan mengangkat eksistensi mereka. Ini bisa dilihat dalam kelompok penerima zakat, salah satunya adalah mujahidin fi sabilillah.

c.
Zakat bisa mengurangi kecemburuan sosial, dendam dan rasa dongkol yang ada dalam dada fakir miskin. Karena masyarakat bawah biasanya jika melihat mereka yang berkelas ekonomi tinggi menghambur-hamburkan harta untuk sesuatu yang tidak bermanfaaat bisa tersulut rasa benci dan permusuhan mereka. Jikalau harta yang demikian melimpah itu dimanfaatkan untuk mengentaskan kemiskinan tentu akan terjalin keharmonisan dan cinta kasih antara si kaya dan si miskin.

d.
Zakat akan memacu pertumbuhan ekonomi pelakunya dan yang jelas berkahnya akan melimpah.

e.
Membayar zakat berarti memperluas peredaran harta benda atau uang, karena ketika harta dibelanjakan maka perputarannya akan meluas dan lebih banyak pihak yang mengambil manfaat.

BAB III

Penutup

1. Kesimpulan

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah, seperti:salat,haji,dan puasa yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan Al-Qur'an dan As Sunnah,sekaligus merupakan amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan ummat manusia. 
Zakat itu ada dua macam yaitu zakat mal dan zakat fithrah. Harta benda yang wajib dikeluarkan zakatnya yaitu :
4. Ternak

5. Emas dan Perak

6. Tanaman

7. Buah-buahan

8. Barang dagangan

Yang berhak menerima zakat :
a. Fakir

b. Miskin

c. Muallaf

d. Amil

e. Budak

f. Sabilillah

g. Orang yang berhutang

h. Ibn sabil

Hikmah zakat : 

1.  Mendidik jiwa manusia suka berkorban dan membersihkan jiwa dari sifat-  sifat kikir dan bakhil.

2.  Zakat mengandung arti rasa persamaan yang memikirkan nasib manusia   dalam suasana persaudaraan.


3.  Zakat memberi arti bahwa manusia itu bukan hidup untuk dirinya sendiri;sifat mementingkan diri sendiri harus disingkirkan dari masyarakat Islam 
4.  Seorang muslim harus mempunyai sifat-sifat baik dalam hidup perseorangan yaitu murah hati,penderma, dan penyayang.
5.  Zakat dapat menjaga timbulnya rasa dengki,irihati, dan menghilangkan jurang pemisah antara si miskin dan si kaya.

6.  Zakat bersifat sosialistis karena meringankan beban fakir miskin dan meratakan nikmat Allah yang diberikan kepada manusia.

2. Saran

Penyusun makalah ini manusia biasa banyak kelemahan dan kekhilafan. Maka dari itu penyusun menyarankan pada pembaca yang ingin mendalami masalah zakat, setelah membaca makalah ini membaca sumber lain yang lebih lengkap. Dan marilah kita realisasikan zakat dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan kewajiban umat muslim dengan penuh rasa ikhlas.
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